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ABSTRAK
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita, sebagai
suami istri yang bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa., setiap keluarga pasti ingin
mempunyai keturunan yaitu seorang anak. Anak adalah seorang insan yang masih
kecil. Hukum harus memberi perlindungan dan kepastian hukum yang adil terhadap
anak dilahirkan meskipun keabsahan perkawinannya masih dipersengketakan.
Pokok permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana pendapat
Hakim PA Semarang tentang Perkara Permohonan Asal Usul Anak Nomor
0192/Pdt.P/2018/PA.Smg. serta bagaimana pendapat hakim mengenai Anak
Biologis dan Hak-hak Keperdataanya. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penulis memaparkan masalah Putusan Perkara Asal Usul Anak Nomor
0192/Pdt.P/2018/PA.Smg. dengan menggunakan pendapat Hakim PA Semarang
sebagai sumber data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara serta dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan
dianalisis kemudian ditarik kesimpulan dengan metode analisis tekstual. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Hakim PA Semarang memutuskan dan menimbang
sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, bahwa anak dalam perkawinan para
pemohon diputuskan sebagai anak biologis, karena anak tersebut dilahirkan diluar
perkawinan yang sah, anak diluar kawin menurut Hakim PA Semarang adalah anak
yang lahir dari perkawinan sirri.kemudian hubungan perdata untuk anak biologis
hanya sebatas pemenuhan hak dan kewajiaban seperti nafkah, biaya hidup,
pendidikan, bukan untuk mendapatkan hak nasab, waris dan perwalian dari ayah

biologisnya.

Kata Kunci : Anak, Biologis, Hak, Keperdataan
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1. Skripsi ini adalah hasil karya ilmiah penulis yang bersifat asli yang diajukan
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Starata
Satu (S1) di Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

2. Seluruh sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini tidak
berisi material yang telah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain.

3. Seluruh isi skripsi ini menjadi tanggung jawab penuh penulis.

Semarang, 09 Maret 2020

Penyusun,

Sarah Lutfia Tamami
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, serta shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan kepada

junjungan besar Nabi Muhammad SAW beserta sahabat-sahabatnya.

Atas rahmat Allah SWT dan dukungan doa, semangat dari orang tua dan
saudara-saudara saya tercinta, akhirnya saya sampai pada tahap penulisan
skripsi. Skripsi ini berisi rancangan tentang bagaimana saya merumuskan cara

kerja yang sistematis dalam peroses penyusunan skripsi.

Di dalam Skripsi ini, penulis mengambil judul masalah tentang “Analisis
Penetapan Anak Biologis Dan Hak-Hak Keperdatannya (Studi Kasus
Penetapan Permohonan Asal Usul Anak Nomor 0192/Pdt.P/2018/Pa.Smg.)
Permasalahan ini akan membahas putusan hakim dalam menentukan asal usul
anak dari nikah sirri dan bagaimana hakim menetapkan anak biologis dalam
penetapan permohonan asal usul anak Nomor 0192/Pdt.P/2018/Pa.Smg.

Status anak dalam Islam sangat berkaitan dengan keabsahan suatu
pernikahan, pernikahan sah mempengaruhi status anak secara jelas yang
terlahir dalam atau akibat perkawinan sah tersebut. Begitupun sebaliknya,
perkawinan tidak sah atau terlahirnya anak dalam akibat atau perkawianan tidak

sah, akan berpengaruh pada ketidakjelasan status anak secara legal formal.
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Semoga dengan penulis mengangkat permaslahan ini, penulis pribadi
dapat pembelajaran yang sangat besar serta lebih paham tentang hukum
perkawinan terutama tentang status keperdataan anak diluar nikah, penulis
mengakat judul ini muncul dari keresahan terhadap kasus yang sering muncul

yaitu orang yang hamil terlebih dahulu sebelum menikah.

Dalam skripsi ini penulis ingin menucapkan terima kasih atas segala

do’a dan dukungan serta bimbingan dari berbagai pihak :

1. Kepada orang tua terkasih AbahYusfa dan Uma Lilis Ratnasari yang
selalu mendukung keinginan penulis, selalu memanjatkan doa untuk
penulis, kasih sayang mereka adalah semangat penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini dan mencapai masa depan yang
diimpikan.

2. Kakak, abang, dan adek-adek penulis, terima kasih banyak untuk
dukungan dan doa untuk penulis, terima kasih warna warni
kehidupan yang sudah kita lewati bersama-sama.

3. Ir. H. Prabowo Setyawan, MT., Ph. D. selaku Rektor di Kampus
Universitas Islam Sultan Agung.

4. Drs. H. Muchtar Arifin Sholeh M. Lib. selaku Dekan Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung
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Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB

Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

H

z Ha' ha titik di bawah
d Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet titik di atas
J Ra’ R Er




J Zai z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye

e Sad S es titik di bawah
D

ol Dad de titik di bawah

h Ta’ T te titik di bawah
Z

) zZa' zet titik di bawah

I '‘Ayn U koma terbalik (di atas)

¢ Gayn G Ge

] Fa' F Ef

d Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Niin N En

3 Waw W We




0 Ha' H Ha
s Hamzah o apostrof
0] Ya Y Ye
B. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap

atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fath ah A A
Kasrah I I
o D ammah U U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

s

3

= Kataba

= zukira

e

-

= fa’ila

= yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xi




Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
e fath ah dan ya Ai adani
’ 9 fath ah dan wau Au adanu
Contoh
d;{s = kaifa ‘19:5 h aula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama

huruf

& )< | fath ah dan alif atau

2>

a dan garis di atas

ya
« = | kasrah dan ya I i dan garis di atas
s | d ammah dan wau U u dengan garis di
atas
Contoh:
Jaé Oadla Jad Oila
>y Rama 833-'.. Yaqiilu
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D. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat % arakat fath ah, kasrah, dan d
ammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat % arakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:

JUkY) Al

= raudah al-atfal

= raudatul-atfal

FAE AT

= al-Madinah al-Munawarah

= al-Madinatul-Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

[ | = rabbana

= al-h ajj
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J3 | = nazzala 54l | = al-birr

F. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!

namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:
3&3}‘ = ar-rajulu Ouakd] | = asy-syamsu
?M\ = al-galamu &4;3\ = al-badi’u
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
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akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
UJ}Q\J = ta’'murina ;-,J_d\ = an-nau’u
& el | = umirtu o) | =inna

H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

b;{éj\jj\ 3._'& 3&J 2 6)3 = wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

= wa innallaha lahuwa khairur-razigin

0‘3.0-.‘-‘3‘ 3 d.-.‘ﬁ‘ﬁ 9l | = faaufu al-kaila wa al-mizana
= fa auful-kaila wal-mizana
Jalilt) };M ) | = Ibrahim al-Khalil

= Ibrahimul-Khalil

LG""‘J':J (1 J%A f&s\ ?“'“" = Bismillahi majréha wa mursaha

S 43l) g Uil (2 el ga N e &3 | = Walillahi ‘alan-ndsi hijju al-baiti

man-istata’a ilaihi sabila
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= Walillahi ‘alan-ndasi hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila

I.  Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.Contoh:

S ¥

PR

Jdasa L;:, = wa ma muhammadun illa rasiil

ISJL\.Z 3,3_“ dm = lallazt biBakkata mubarakan

ébﬁ\ 6\3\5 Jo ‘5.;3‘ Olaa ) 3@"1‘ = Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi

al-Qur’anu
= Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-

Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:
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‘;; Jé @53 ‘&)\ u,q 3,,44 = nasrun minallahi wa fath un garib

U,,\AA 3—4‘8’\ & | = lillahi al-amru jami’an

Lillahil-amru jami’an

C‘;db &l JS2 :\”J = wallahu bikulli syai’in ‘alim

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO
Artinya: “Ya Allah, karuniailah aku dengan memudahkan segala kesulitan
karena memudahkan segala kesulitan itu bagi Engkau adalah hal yang mudah.
Aku memohonkan kepada Engkau supaya memperoleh kemudahan dan

keselamatan di dunia dan di akhirat.”

{HR Thabrani dari Abu Hurairah}
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